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BAB II 
RONA LINGKUNGAN HIDUP  
 

2.1. Komponen Lingkungan Fisik  Kimia 

2.1.1. Kegiatan Pengelolaan yang sudah dilakukan 

1) Kualitas Udara dan Kebisingan 

Untuk menekan penurunan kualitas udara dan kebisingan di dan sekitar 
lokasi kegiatan PLTGU Tanjung Priok, maka pengelolaan yang telah 
dilakukan adalah dengan : 

 Menggunakan Dry Low NOX (DLN) pada ruang pembakaran 
pembangkit untuk menekan emisi NOX. 

 Melakukan overhaul secara periodik terhadap peralatan 
elektromekanik dan pengecekan combustor agar proses 
pembakaran sempurna. 

 Melakukan pengecekan secara rutin kepada supplier gas sehingga 
tidak ada keterlambatan pasokan bahan bakar gas yang dapat 
berakibat digunakannya bahan bakar minyak yang memiliki emisi 
polutan lebih tinggi dibandingkan dengan bahan bakar gas. 

 Mengganti tanaman yang mati dengan tanaman baru dan sesuai 
dengan kondisi lingkungan UBP Priok. 

Pengelolaan terhadap overhoul dan melakukan penghijauan dilakukan 
secara periodik setiap 3 tahun sekali. Sedangkan pengecekan terhadap 
bahan bakar dilakukan setiap adanya suplier bahan bakar yang masuk ke 
UBP Priok 

2) Hidrooceanografi (Kualitas air laut) 

Upaya pengelolaan yang dilakukan pada aspek hidrooceanografi 
(kualitas air laut) adalah melakukan: 

 Menggunakan teknologi bouyantjet untuk mempercepat 
pencampuran temperatur limbah bahang dengan temperatur 
ambien 

 Untuk memperkuat bouyant jet agar proses pencampuran dapat 
dicapai ke suhu minimal pada jarak yang minimal pula 
direkomendasikan pada ujung saluran diameter dikecilkan menjadi 
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2,5 m mengarah 45 derajat pada arah arus laut yang ada (rencana 
diameter saluran eksisting adalah 4 m) 

 Jarak ujung saluran dengan pantai direkomendasikan sejauh 5 m 
dengan kedalaman 3 m dari permukaan laut. 

Teknologi dengan menggunakan bouyan jet dengan tujuan untuk 
mempercepat pencampuran temperatur limbah bahang dengan 
temperatur ambient. Hal tersebut dilaksanakan apabila penyebaran 
temperatur tidak optimal. 

3) Penurunan kualitas air (limbah cair) 

Pengelolaan yang dilakukan terhadap penurunan kualitas air (limbah cair) 
di PLTGU Tanjung Priok dilakukan terhadap sumber zat pencemar yaitu : 

 Limbah cair yang dihasilkan adalah limbah cair yang mengandung 
minyak. Limbah cair yang dihasilkan sebesar 490 m3/hari diolah 
dengan menggunakan sistem IPAL seperti yang telah dibangun di 
UBP Priok, dengan efisiensi 95% serta memenuhi baku mutu 
limbah yang berlaku.  

 Limbah cair yang mengandung minyak akan ditampung pada bak 
pemisah minyak dari air. Volume limbah cair yang mengandung 
minyak sekitar 50 liter per bulan. Proses pemisahan secara gravitasi 
pada bak pengendap dengan cara memasukkan influent limbah 
melalui bak influent. Pemisahan bak ini bertujuan agar selama 
proses penambahan influent yang dilakukan secara manual tidak 
mengganggu proses pemisahan sedimentasi. Pengambilan limbah 
cair yang mengandung minyak dengan menggunakan pompa 
tangan. Sistem Pengelolaan Limbah Padat: Ditimbun sementara 
dan dibuang secara periodik oleh mobil Dinas Kebersihan DKI. 

 Sistem Pengelolaan Limbah Oil: ditampung di drum untuk 
diserahkan kepada pengumpul resmi minyak pelumas. 

 Limbah domestik akan diendapkan dan diaerasi 

Pengelolaan limbah cair telah dilakukan pengolahan di Waste Water 
Treatmen Plant sehingga memenuhi Baku Mutu yang dipersyaratkan. 

Pengelolaan limbah minyak dan oli ditampung didalam drum dan 
diserahkan pada perusahaan pengelola yang telah memiliki izin. 

4) Ruang, Lahan dan Tanah 

Upaya pengelolaan yang dilakukan pada ruang lahan dan tanah adalah 
dengan melakukan koordinasi dengan instansi terkait antara lain Badan 
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Pengelolaan Reklamasi Pantura Jakarta, agar tidak terjadi resirkulasi 
limbah bahang. 

Koordinasi selalu dilakukan dengan instansi terkait terhadap Reklamasi 
Pantura Jakarta selama tahap operasional pembangkit 

2.1.2. Hasil Pemantauan Lingkungan 

1) Kualitas Udara dan Kebisingan 

 Kualitas Udara Emisi 

Pemantauan kualitas udara emisi dilakukan pada lokasi PLTGU Blok I, 
PLTGU Blok II dan PLTGU Blok III. Berdasarkan hasil data pemantauan 
pada tahun 2014, terhadap parameter partikulat, SO2 dan NO2 masih 
memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan berdasarkan Peraturan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No 21 Tahun 2008 Lampiran III-B. 
Sedangkan kualitas udara emisi dari PLTU 3 dan 4 tidak dilakukan 
pengukuran dikarenakan pembangkit tersebut sudah tidak dioperasikan.  

 Kualitas Udara Ambient dan Kebisingan 

Pengukuran kualitas udara ambient dilakuan di 3 lokasi pengukuran yaitu 
di Pos 9/PLTG, jetty/K3 dan Mesjid. Dari ketiga lokasi tersebut parameter 
SO2 yang terukur berkisar antara 16,90  88,42 µg/Nm2, sedangkan 
parameter NO2 berkisar antara <9,97  44,14 µg/Nm2 masih dibawah 
baku mutu berdasarkan SK Gubernur DKI Jakarta No.551 tahun 2001 
tentang Penetapan Baku Mutu Udara Ambien dan Baku Tingkat 
Kebisingan Di Propinsi DKI Jakarta. 

Kandungan TSP (debu) dari 3 lokasi pemantauan selama tahun 2014 
berkisar antara 22,50  175,20 µg/Nm2, hasil tersebut masih dibawah 
baku mutu yang dipersyaratkan berdasarkan SK Gubernur DKI Jakarta 
No.551 tahun 2001 sebesar 230,00 µg/Nm2.  

Hasil pengukuran kebisingan pada triwulan I tahun 2014 berkisar antara 
60,30  67,60 dBA, pada pemantauan triwulan II tahun 2014 tingkat 
kebisingan yang terukur berkisar antara 64,6  69,5 dBA. Hasil 
pengukuran pada triwulan I dan triwulan II tersebut masih dibawah baku 
tingkat kebisingan berdasarkan SK Gubernur DKI Jakarta No.551 tahun 
2001 tentang Tentang Penetapan Baku Mutu Udara Ambien dan Baku 
Tingkat Kebisingan Di Propinsi DKI Jakarta. 

Hasil pengukuran kualitas udara emisi dan ambient pada tahun 2014 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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2) Hidrooceanografi (Kualitas air laut) 

Pengukuran kualitas air dilakukan di 5 lokasi yaitu di intake, outfall, 
50m, 100 m dan 500 m dari outfall untuk PLTGU blok I dan II, PLTU 3 
dan 4 serta PLTGU blok III. 

 PLTGU blok I dan II 

Berdasarkan data pemantauan pada tahun 2015, parameter temperatur 
yang terukur berkisar antara 29,5  35,0 °C. Parameter ammonia yang 
terukur pada triwulan I berkisar antara <0,076  0,1159 mg/L, hasil 
tersebut masih memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan (0,3 mg/L). 
Pada triwulan II tahun 2015 parameter ammonia mengalami 
peningkatan dan masih memenuhi baku mutu, sedangkan hasil 
pengukuran pada triwulan III tahun 2015 mengalami penurunan 
berkisar anatara 0,5535  1,2705 mg/L hal tersebut memenuhi baku 
mutu. Pada triwulan IV tahun 2015 kandungan ammonia mengalami 
peningkatan dan berada diatas baku mutu yang ditetapkan. 

Senyawa fenol total hasil pemantauan pada tahun 2015 berada diatas 
baku mutu (0,002 mg/L) berdasarkan Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004. Sedangkan untuk parameter 
lainnya dari hasil pemantauan tahun 2015 masih memenuhi baku mutu. 

 PLTU Unit 3 dan 4 

Hasil pemantauan pada tahun 2015, parameter ammonia total dan 
senyawa fenol total masing-masing berkisar antara <0,078  3,8525 
mg/L untuk ammonia total dan <0,0003  0,582 mg/L untuk senyawa 
fenol total. Dari hasil pemantauan ammonia total tersebut terdapat 
beberapa lokasi yang berada diatas baku mutu yang dipersyaratkan 
(0,3 mg/L) yaitu di lokasi inlet, outfall dan 100 m dari outfall. 

Parameter senyawa fenol total memiliki baku mutu sebesar 0,002 mg/L, 
hal tersebut terdapat beberapa lokasi pemantauan yang berada diatas 
baku mutu yang dipersyaratkan tersebut. Sedangkan parameter lainnya 
masih berada dibawah baku mutu yang dipersyaratkan. 

 PLTGU blok III 

Hasil pemantauan di PLTGU blok III terhadap temperatur pada triwulan 
I tahun 2015 berkisar antara 29,5-35,1 °C, pemantauan pada triwulan II 
tahun 2015 berkisar antara 29,7-35,8 °C dan pada pemantauan 
triwulan III tahun 2015 berkisar antara 30,1-38,1°C. Pemantauan 
triwulan IV tahun 2015 temperatur air berkisar antara 29,8 35,7°C. 
Hasil pengukuran temperatur tersebut relatif konstan setiap triwulan.  

Parameter fenol dan ammonia total hasil pemantauan pada tahun 2015 
di PLTGU blok III berada di atas baku mutu yang dipersyaratkan 
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berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 51 
Tahun 2004.  

Hasil pemantauan kualitas air pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
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3) Penurunan kualitas air (limbah cair) 

Pemantauan kualitas air limbah dilakukan di lokasi Inlet WWTP, Outfall 
WWTP, Desalonation Plant PLTGU Blok I&II, Desalination PLTGU Blok 
III, air pendingin kondensor PLTGU Blok I&II, air pendingin kondensor 
PLTU unit 3&4, air pendingin kondensor PLTGU blok III, Domestik, oil 
separator PLTGU Blok I&II serta oil separator PLTGU blok III. 

Hasil pemantauan inlet WWTP, parameter pH yang terukur berkisar 
antara 7,65  11,27, sedangkan parameter TSS berkisar antara 7,00  
39,5 mg/L. Sedangkan parameter minyak dan lemak hasil pemantauan 
pada tahun 2015 <5 mg/L. Pada outfall WWTP parameter suhu yang 
terukur sebesar 31,37 33,64°C masih berada dibawah baku mutu yang 
disyaratkan (38 °C). Adapun parameter lainnya yang terukur pada 
pemantauan tahun 2015 masih berada di bawah baku mutu yang 
dipersyaratkan berdasarkan Permenlh No. 359 Tahun 2013 tentang Izin 
Pembuangan Air Limbah ke Laut kepada PT Indonesia Power. 

Hasil pemantauan Desalination Plant PLTGU Blok I&II terhadap 
parameter pH berkisar antara 6,11  9,00 dan untuk PLTGU Blok III 
sebesar 6,51  8,27. 

Dari hasil pemantauan pada tahun 2015 yang dilakukan setiap bulan 
semua parameter yang dipantau masih berada di bawah baku mutu 
yang dipersyaratkan berdasarkan Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 359 Tahun 2013 tentang Izin Pembuangan Air 
Limbah ke Laut kepada PT Indonesia Power. 

Hasil pemantauan kualitas air limbah setiap bulan pada tahun 2015 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
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4) Ruang, Lahan dan Tanah 

Rencana pembangunan PLTGU Jawa - 2 (800 MW) akan 
menggunakan lahan eksisting PLTU unit 3 & 4 dan PLTG 
Westinghouse, yang akan dibongkar. Dengan adanya penambahan 
sebesar 800 MW, maka secara keseluruhan total kapasitas yang 
dimiliki oleh PLTGU Tanjung Priok menjadi 2775 MW. Secara lengkap 
unit eksisting PLTGU Tanjung Priok dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

Dengan merujuk pada Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 1 
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030, rencana 
lokasi kegiatan peruntukannya untuk Pembangkit Listrik.  Lebih 
jelasnya peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Jakarta Utara dapat 
dilihat pada Gambar 2.3. 

Sehingga keberadaan PLTGU Jawa - 2 (1 x 800 MW) sudah sesuai 
dalam Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 1 Tahun 2012 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030. 

 

2.2. Komponen Lingkungan Biologi 

2.2.1. Kegiatan Pengelolaan yang sudah dilakukan 

1) Biota Akuatik 

Upaya pengelolaan yang dilakukan pada aspek biota akuatik yaitu, 

 Limbah cair yang dihasilkan sebesar 490 m3/hari diolah dengan 
menggunakan sistem IPAL seperti yang telah dibangun di UBP 
Priok, dengan kinerja yang selama ini optimal (95%) serta 
memenuhi baku mutu effluent yang ada.  

 Limbah cair yang mengandung minyak akan ditampung pada bak 
pemisah minyak dari air. Dengan volume limbah cair yang 
mengandung minyak tidak besar hanya 50 liter per bulan, maka 
dilakukan proses pemisahan gravitasi pada bak pengendap dengan 
cara memasukkan influent limbah melalui bak influent. Pemisahan 
bak ini bertujuan agar selama proses penambahan influent yang 
dilakukan secara manual tidak mengganggu proses pemisahan 
sedimentasi.  

Pengelolaan limbah cair telah dilakukan pengolahan di Waste Water 
Treatmen Plant sehingga memenuhi Baku Mutu yang dipersyaratkan. 
Sedangkan pengelolaan limbah minyak dan oli ditampung didalam 
drum dan diserahkan pada perusahaan pengelola yang telah memiliki 
izin. 
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2.2.2. Hasil Pemantauan Lingkungan 

1) Plankton 

Ditemukan sekitar 29 taksa fitoplankton di perairan pantai UPJP Priok. 
Jumlah terkecil untuk air laut adalah di perairan dengan jarak 500 m 
yaitu 17 taksa dan terbesar di perairan dengan jarak 100 dan 500 m 
dari UPJP Priok diatas 17 taksa.  

Populasi zooplankton terdiri dari 16 taksa. Untuk air laut jumlah taksa 
terendah terdapat di perairan pada jarak 500 dari rencana lokasi outfal 
yaitu 10 taksa. Jumlah zooplankton tertinggi terdapat di lokasi 4 
sebesar 30954 individu/liter, sedangkan terendah terdapat di lokasi 2 
yaitu 17886 individu/liter. Perairan di sekitar UPJP Priok tergolong 
tercemar karena indeks diversitas Simpson lebih kecil dari 0,8. 

Tabel 2.4. Hasil analisis plankton di wilayah studi 

No Organisme 
Lokasi 

1 2 3 4 

 Phytoplankton  

1 Coscinodiscus sp. 4323 13530 10560 16830 
2 Chaetoceros sp. 95370 81510 19140 10593 
3 Ch. Affinis 99 33 33 66 
4 Ch. Curvicetus   66   66 
5 Ceratium. Sp 1650 10230 4950 396 
6 C.furca 198 66 66   
7 C.fusus 198 33 297   
8 C.massilience 165 33     
9 Bacteriastrum sp. 33 66 99 33 

10 Leprocylindrus sp. 198 165     
11 Planktoniella sp. 33 33   33 
12 Phrophacus sp. 396 396 297 165 
13 Lauderia sp. 198 198 363 231 
14 Stanieria sp. 3300 6930 4950 7260 
15 Trichodesmium sp. 33 99 363 990 
16 Peridinium sp. 396 594 462 231 
17 Guinardia sp. 66     33 
18 Nitzschia sp. 33     33 
19 N. longisima     33   
20 Rhizosolenia sp. 33 165 33   
21 Rh. Stolterfothii   66     
22 Rh. Setigera   33     
23 Spirulina sp. 33 33     
24 Melosira sp.   66 33   
25 Thalassiothrix sp   99     
26 Dinophysis sp.   66 66   
27 Thalassiosira sp.       33 
28 Pleurosigma sp.       33 
29 Amphora sp.       33 
 Jumlah  106755 114510 41745 37059 
 Indeks Diversitas Shanon & Wiener (H') 0,527 1,009 1,471 1,335 
 Indeks Dominansi Simpson (D) 0,199 0,468 0,697 0,673 
 Zooplankton         

1 Favella sp. 1254 1122 2640 330 
2 Centrofages sp. 5280 3630 561 6600 
3 Oikopleura sp. 2013 726   330 

arif.rachmat
Rectangle
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No Organisme 
Lokasi 

1 2 3 4 

4 Acartia sp. 9240 8910 4950 3630 
5 Gryphaea sp. 1089 165 561 1254 
6 Balanus sp. 330 264 99   
7 Polychaeta sp. 3630 891 9570 14520 
8 Paracalanus sp. 726 990 924 1122 
9 Nauplii 330 561 1386 2640 

10 Euterpina sp. 66 165 99 165 
11 Lucifer sp. 33   33   
12 Luchicutia sp. 33       
13 Oithona sp. 495 396 462 330 
14 Notholca sp.   33     
15 Oncaea sp. 33 33     
16 Tintinnopsis sp.     33   
Jumlah  24552 17886 21879 30954 
Indeks Diversitas Shanon & Wiener (H') 1,817 1,649 1,693 1,576 
Indeks Dominansi Simpson (D) 0,777 0,698 0,735 0,710 
Total Plankton 131307 132396 63624 68013 
Indeks Diversitas Shanon & Wiener (H') 1,250 1,491 2,191 2,134 
Indeks Dominansi Simpson (D) 0,463 0,596 0,838 0,843 

Sumber: Survey Primer, 2016 
 Lokasi 1 Outfall  
 Lokasi 2 Pada jarak 50 m dari rencana lokasi outfall limbah bahang 
 Lokasi 3 Pada jarak 100 m dari rencana lokasi outfal limbah bahang  
 Lokasi 4 Pada jarak 500 m dari rencana lokasi outfal limbah bahang 

  

Populasi plankton pada Upstream 50 m dari outfall dan Downstream 50 
m dari outfall pada pengamatan di bulan Januari dan September 2004 
diperlihatkan pada Tabel 2.5 berikut ini: 

Tabel 2.5. Hasil analisis plankton di wilayah studi  

No Organisme 

Upstream 50 m from Outfall Downstream 50 m from Outfall 

20 Jan 2004 
ind./l 

14 Sep 2004 
ind./l 

20 Jan 2004 ind./l 14 Sep 2004 ind./l 

Fitoplankton         
Bacillariophyceae         

1 Coscinodiscus 3000 6600  6000 
2 Pleurosigma 75 100  100 
3 Surirella 50  50  
4 Chaetoceros  1900  1800 
5 Cerataulina  3000  2400 
6 Ditylum  200  100 
7 Melosira  9800  800 
8 Navicula  300  300 
9 Rhizosolenia  600  700 
10 Thalassiothrix  5000  900 

Chlorophyceae     
1 Spirulina   1500  

Cyanophyceae     
1 Oscillatoria   1500  

Dinophyceae     
1 Ceratium 2500 800 2000 400 
2 Dinophysis  400 100 200 
3 Noctiluca 225 200 200  
4 Peridinium 1000 1000 10000 1600 

Total fitoplankton 
6850 29900 15350 15300 

(6 taksa) (13 taksa) (7 taksa) (12 taksa) 
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No Organisme 

Upstream 50 m from Outfall Downstream 50 m from Outfall 

20 Jan 2004 
ind./l 

14 Sep 2004 
ind./l 

20 Jan 2004 ind./l 14 Sep 2004 ind./l 

Zooplankton     
Crustaceae     

1 Acrocalanus 50  125  
2 Calanus 25 200 50 100 
3 Corycaeus 100 400 50 400 
4 Euchaeta   50  
5 Hyperia  300 75 200 
6 Macrosetella 75    
7 Nauplius 200 1000 250 900 
8 Oithona 75 800 125 700 
9 Oncaea 50    
10 Paracalanus 50 200 100 300 

Tintinniida     
1 Amphorellopsis 100  200  
2 Favella 25 200   
3 Parundella  400  200 

Tunicata     
1 Oikopleura 75 300 100 200 

Othera     
1 Polychaeta larvae 75 100 75 100 

Total zooplankton 
900 3900 1200 3100 

(12 taksa) (10 taksa) (11 taksa) (9 taksa) 
Total plankton 7750 33800 16550 18400 
Indeks Diversitas Simpson 0.7 0.8 0.6 0.8 

Sumber: UBP Priok dengan Laboratorium Penguji PT. Corelab Indonesia 
 

 

2) Benthos 
Jumlah benthos di perairan sekitar UPJP Priok berkisar antara 15 jenis 
benthos. Pada lokasi 3 yaitu pada jarak 100 m dari oufall, jumlah 
benthos sebesar 3330 individu/liter. Sedangkan pada jarak 500 jumlah 
bhentos sebesar 615 individu/liter (Tabel 2.6). 

Tabel 2.6. Hasil analisis benthos di wilayah studi 

No Organisme 
Lokasi 

1 2 3 4 

1 Donax sp.     15 30 
2 Anadara sp. 15   225 45 
3 Libitina sp.     15 30 
4 Balanus improvises 60 60 675 240 
5 Pema viridis 900 1440 2100 270 
6 Turricula sp.     45   
7 Anadara inaequivelvis     45   
8 Diodora sp.     15   
9 Phapia sp.     30   

10 Tapes sp.   15 15   
11 Polydora sp.   15 75   
12 Pharidae   15 75   
13 Orania sp. 30       
14 Gammaridae 15       
15 Cerithiidae 30       

Jumlah  1050 1545 3330 615 
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No Organisme 
Lokasi 

1 2 3 4 

Indeks Diversitas Shanon & Wiener (H') 0,620 0,327 1,223 1,215 
Indeks Dominansi Simpson (D) 0,260 0,130 0,555 0,645 

Sumber: Survey Primer, 2016 
 Lokasi 1 Outfal 
 Lokasi 2 Pada jarak 50 m dari rencana lokasi oufal limbah bahang 
 Lokasi 3 Pada jarak 100 m dari rencana lokasi outfal limbah bahang  
 Lokasi 4 Pada jarak 500 m dari rencana lokasi outfal limbah bahang 

3) Nekton 

Data dan informasi mengenai jenis-jenis ikan yang terdapat di perairan 
di wilayah studi diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa orang 
nelayan setempat, serta data sekunder dari Sub Dinas Perikanan 
Jakarta Utara. Jumlah jenis ikan yang banyak ditangkap di perairan 
adalah sekitar 29 jenis. Populasi yang dominan adalah tenggiri, 
kembung, pari, selar, krapu dan kakap merah. Selengkapnya, nama-
nama species ikan yang biasa ditangkap nelayan di perairan di wilayah 
studi adalah tersaji dalam Tabel 2.7. 

Tabel 2.7. Jenis Ikan di Perairan Laut Wilayah Studi 

No. 
Nama 

Indonesia 
Nama Latin No. 

Nama 
Indonesia 

Nama Latin 

1 Krapu Layar Symphorichthys spilurus 16 Pepelek Leigonatus 
2 Kakap Merah Lutjanus argentimaculatus 17 Kuro Polydactylus Plebeius 
3 Cucut tekeh Stegostoma fasciatum 18 Tembang Sardinella gibbosa 
4 Ikan Pari Taeniura lymma 19 Teri Thyssa dusumieri 
5 Ekor Kuning Caesio cunning 20 Selar Caranx sexfaciatus 
6 Bawal putih Pampus argenteus 21 Cunang   
7 Kembung Restrelliger Kanagurta 22 Selar Como Atule Male 
8 Tenggiri Scanberomorus guttatus 23 Golok 2 Coryphaena hippurus 
9 Tongkol Euthynnus affinis 24 Pisang 2 Pterocaesio pisang 

10 Baronang Siganus lineatus 25 Belanak Valamugil seheli 
11 Cendro   26 Udang Aeoliscus strigatos 
12 Layang Decapterus ruselli 27 Udang Amblyeleotris gymnocephala 
13 Layur Trichiurus lepturus 28 Cumi - cumi   
14 Kue Epinephelus bruneus 29 Sontong Sargocentron rubrum 
15 Manyung Arius thalassinus       

 

2.3. Komponen Lingkungan Sosial-Ekonomi dan Budaya 

2.3.1. Kegiatan Pengelolaan yang sudah dilakukan 

1) Pendapatan penduduk 

Upaya pengelolaan yang dilakukan pada aspek pendapatan penduduk, 
adalah: 

 Melakukan pemeliharaan pembangkit secara periodik sehingga 
pasokan energi listrik dapat berlangsung terus-menerus. 

 Mewujudkan gerakan peduli sosial bagi masyarakat melalui 
kelurahan yang tinggal di sekitar lokasi pembangkit dalam bentuk 
sumbangan bagi kegiatan-kegiatan kemasyarakatan seperti 
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peringatan HUT RI, MTQ, khitanan massal dan peringatan hari 
besar. 

2) Sikap dan persepsi masyarakat 

Upaya pengelolaan yang dilakukan pada aspek sikap dan persepsi 
masyarakat, adalah: 

 Melayani jika ada pengaduan masyarakat berkenaan dengan 
gangguan TV dan kebisingan. Memberikan penjelasan bahwa 
gangguan TV bukan akibat dari beroperasinya pembangkit, tetapi 
antara lain karena pengaruh jaringan transmisi. 

 Memasang Rambu Pengumuman/Peringatan yang mudah dilihat 
oleh pengguna Sungai Japat, berisi larangan mendekati daerah 
intake pada radius kurang dari 9 m. 

 Menggunakan silencer yang dapat meredam bising yang tinggi 

2.3.2. Hasil Pemantauan Lingkungan 

1) Pendapatan penduduk 

Kegiatan PLTGU Tanjung Priok sudah berjalan minimal duapuluh 
tahun, Pada masa panjang tersebut  telah terbentuk persepsi 
masyarakat terhadap kinerja PLTGU Tanjung Priok. Secara teoritis, 
keberadaan PLTGU Tanjung Priok akan menimbulkan persepsi positip 
dalam sudut pandang masyarakat karena munculnya peluang kerja dan 
peluang usaha.  Sebaliknya, dapat pula muncul persepsi negatip akibat 
adanya gangguan kenyamanan  seperti pencemarn , kebisingan dan 
getaran  

Untuk mengukur persepsi penduduk terhadap kinerja  PLTGU Tanjung 
Priok dalam  pengelolaan lingkungan dan interaksi sosial. maka dalam  
survey yang dilakukan dengan wawancara melalui kuestioner, sebagian 
pertanyaan adalah mengenai penilaian responden terhadap kinerja   
PLTGU Tanjung Priok dengan pedoman enam kriteria penilaian yaitu 
Sangat  Baik, Baik Cukup Baik , Kurang, Buruk dan Sangat Buruk . 
Obyek yang dinilai adalah kinerjja PLTGU Tanjung Priok tentang  
manfaat dan resiko, kinerja  secara umum, rekrutmen tenaga kerja, 
pengelolaan lingkungan terhadap gangguan lalu lintas potensi 
pencemaran udara dan air , pemberdayaan masyarakat terhadap bina 
lingkungan masyarakat.  

Responden  yang dipilih sebanyak  90 orang , adalah penduduk dari 
pemukiman terdekat dengan PLTGU Tanjung Priok dengan rata-rata 
jarak 1000 meter . Secara adminsittratif responedn adalah pendudk di 
Keluarahan Tanjung Priok, Kel. Nco, dan Kel. Warakas. Ditinjau dari 
status dalam rumatangga, seluruh responden (100%)  adalah Kepala 
Keluarga), sedangkan ditinjua dari jenis pekerjaan responden terdriri 



Bab II Rona Lingkungan Hidup  

 
 

  II - 19 

dari lima  jenis pekerajan dan yang paling banyak adalah mereka yang 
berstatus sebagai karyawan swasta (lihat tabel 2.8). 

Tabel 2.8. Jenis Pekerjaan  Responden 

No. Jenis Pekerjaan Responden 
Kel. Tanjung 

Priok 
Kel. 

Ancol 
Kel. 

Warakas 
Jumlah % 

1. Karyawan Swasta 11 16 15 42 46,67 
2. Wiraswasta 4 7 9 20 22,22 
3. Nelayan 10 0 0 10 11,11 
4. Pegawai Negeri 3 4 3 10 11,11 
5. Mengurus Rumahtangga 2 3 3 8 8,89 

  Jumlah 30 30 30 90 100 

Sumber : Data Primer, 2016 

2) Sikap dan persepsi masyarakat 

Pendapat   Mengenai Manfaat keberadaan PLTGU Tanjung Priok  

Pendapat responden mengenai manfaat keberadaan PLTGU Tanjung 
priok bagi masyarakat, menunjukkan bahwa 46,67%  menyatakan 
manfaat adanya peluang usaha, kemudian sebanyak 31,11% 
menyatakan manfaat berupa peluang kerja dan sebanyak 11,11% 
menyatakan bahwa keberadaan PLTGU Tanjung Priok mendatangkan 
bantuan pembangunan fasilitas umum bagi warga sekitar pembangkit 
listrik tersebut. 

Tabel 2.9. Pendapat Masyarakat mengenai Manfaat Keberadaan PLTGU Priok 

No. Jenis Pendapat 
Kel. Tanjung 

Priok 
Kel. 

Ancol 
Kel. 

Warakas 
Jumlah % 

1. Mendatangkan peluang kerja 8 9 11 28 31,11 
2. Mendatangkan peluang usaha 17 14 11 42 46,67 
3. Memberikan bantuan pembangunan 

fasilitas umum 2 4 4 10 11,11 
4. Tidak menjawab 3 3 4 10 11,11 
 Jumlah 30 30 30 90 100 

Sumber : Data Primer, 2016 

Bertentantangan dengan aspek manfaat, terdapat resiko yang diterima 
masyarakat. Sebanyak 34% menyatakan resiko yang diterima 
penduduk  adalah gangguan terhadap aktivitas warga dari adanya 
gangguan lalulintas, sebanyak 27,28% menyatakan gangguan 
kenyamanan karena kadar debu yang disebabkan kegiatan transportasi 
serta resiko yang sama dari pembakaran residu minyak pada 
pembangkit. Sebanyak 12,2% menyatakan resiko gangguan  terhadap 
estetika lingkungan karena banyak rumah yang terkena debu dari 
kegiatan lalulintas dan operasional PLTGU Tanjung Priok.  

Tabel 2.10. Pendapat Resiko mengenai Manfaat Keberadaan PLTGU Priok 

No Jenis Pekerjaan Responden 
Kel. Tanjung 

Priok 
Kel. 

Ancol 
Kel. 

Warakas 
Jumlah % 

1. Gangguan terhadap aktivitas warga 8 11 12 31 34,44 
2. Gangguan kenyamanan 7 9 9 25 27,78 
3. Gangguan estetika lingkungan 11 7 5 23 25,56 
4. Tidak menjawab 4 3 4 11 12,22 
  Jumlah 30 30 30 90 100 
Sumber : Data Primer, 2016 
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Penilaian Terhadap Kinerja Secara Umum 

Penilaian responden terhadap kinerja secara umum adalah sebanyak 
40% memberikan penilaian baik dan sebanyak 40% dan memberikan  
penilaian  cukup baik sebanyak 32%. Alasan yang diberikan oleh 
responden yang memberikan penilaian Baik dan Cukup Baik adalah 
hampir sama, yaitu bahwa pengelola PLTGU Tanjung Priok selalu 
memberikan sosialisasi kepada warga, pemimpin lingkungan tingkat RT 
dan RW serta Kelurahan. Ada pula yang memberikan alasan sudah ada 
pengelolaan dan pemantauan lingkungan serta beralasan adanya 
kerjasama yang baik dengan warga masyarakat. 

Sebanyak 17,78% penduduk menyatakan bahwa kinerja umum PLTGU 
Tanjung Priok Kurang Baik dan sebanyak 10% menilai Buruk. Bagi dua 
kelompok tersebut, alasan memberikan penilaian tersebut adalah 
karena pengelola PLTGU tanjung Priok tidak mempunyai upaya 
pemberdayaan masyarakat, khususnya untuk warga terdekat dengan 
lokasi pembangkit tersebut. 

Tabel 2.11. Pendapat Masyarakat mengenai Resiko Keberadaan PLTGU Priok 

No. Jenis pendapat 
Kel. Tanjung 

Priok 
Kel. 

Ancol 
Kel. 

Warakas 
Jumlah % 

1. Sangat Baik 0 0 0 0 0,00 
2. Baik 11 13 12 36 40,00 
3. Cukup Baik 9 11 9 29 32,22 
4. Kurang Baik 4 4 8 16 17,78 
5. Buruk  6 2 1 9 10,00 
6. Sangat Buruk 0 0 0 0 0,00 

  Jumlah 30 30 30 90 100 

Sumber : Data Primer, 2016 
 

Penilaian Terhadap Pengelolaan Kualitas Udara  

Penilaian Terhadap pengelolaan kualitas udara atau potensi 
pencemaran asap dari cerobong pembangkit menunjukkan bahwa 
sebanyak 26,67% memberikan penilaian baik dan sebanyak 47,78% 
memberikan penilaian Cukup Baik dan sebanyak 25,56% memebrikan 
penlaian kurang baik. Alasan yang dikemukakan oleh responden dalam 
memberikan penilaian, bahwa lingkungan terasa nyaman dan bebas 
dari pencemaran serta adanya pemantauan kualitas udara secara 
berkala oleh pengelola PLTGU Tanjung Priok. 

Tabel 2.12. Pendapat Masyarakat mengenai  Pengelolaan  Kualitas Udara 

No. Jenis pendapat 
Kel. Tanjung 

Priok 
Kel. 

Ancol 
Kel. 

Warakas 
Jumlah % 

1. Sangat Baik 0 0 0 0 0,00 
2. Baik 7 9 8 24 26,67 
3. Cukup Baik 16 14 13 43 47,78 
4. Kurang Baik 7 7 9 23 25,56 
5. Buruk  0   0 0 0,00 
6. Sangat Buruk 0 0 0 0 0,00 

  Jumlah 30 30 30 90 100 

Sumber : Data Primer, 2016 
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Pada pihak lain, sebanyak 25,56% responden memberikan nilai Kurang 
Bagi kelompok tersebut, alasan yang disampaikan karena pembakaran 
residu minyak sebagai bahan untuk menghasilkan energi, yang 
membuat sesak napas dan bau sehingga banyak menimbulkan resiko 
sakit bagi penduduk di sekitar PLTGU yang menggunakan residu 
minyak sebagai bahan bakar tersebut. 

Penilaian Terhadap Rekrutmen Tenaga Kerja dan Peluang Usaha 

Penillaian responden terhadap kegiatan rekrutmen tenaga kerja, 
menunjukkan bahwa sebanyak 26,67% memberikan penilaian Baik dan 
sebanyak 56,67% memberikan penilaian Cukup baik alasan yang 
dikemukakan responden adalah bahwa pengelola PLTGU selalu 
mengutamakan warga lokal. Menurut keterangan lain, sekitar 50% 
pekerja kontrak  di PLTGU Tanjung Priok adalah penduduk Kel. 
Tanjung Priok, Kel. Ancol dan Kel. Warakas. 

Tabel 2.13. Pendapat Masyarakat mengenai  Pengelolaan Peluang Kerja dan  
Usaha 

No. Jenis pendapat 
Kel. Tanjung 

Priok 
Kel. 

Ancol 
Kel. 

Warakas 
Jumlah % 

1. Sangat Baik 0 0 0 0 0,00 
2. Baik 7 9 8 24 26,67 
3. Cukup Baik 20 16 15 51 56,67 
4. Kurang Baik 3 5 7 15 16,67 
5. Buruk  0   0 0 0,00 
6. Sangat Buruk 0 0 0 0 0,00 

  Jumlah 30 30 30 90 100 

Sumber : Data Primer, 2016 
 

Pada pihak lain, sebanyak 16,67% menilai aspek keketenagakerjaan 
dalam skala  Kurang, Bagi yang menilai kurang, beralasan bahwa 
kontraktor pengelola PLTGU Tanjung Priok tidak memahami kondisi 
sosial masyarakat setempat yang masih banyak kekurangan  dalam 
kualitas sumberdaya manusia, sehingga dari syarat  syarat yang harus 
dipenuhi tenaga kerja, tidak mampu dipenuhi oleh warga lokal . 

Pendapat Mengenai Manfaat Opsi Setuju/Tidak Srtuju  Terhadap 
Pengembangan PLTGU Tanjung Priok  

Pendapat  mengenai opsi setuju/tidak setuju  menunjukkan bahwa 
sebanyak 83,33% penduduk setuju dengan pengembangan PLTGU 
Tanjung Priok dan sebalikanya sebanyak 16,67% menyatakan tidak 
setuju dnegan pengembangan PLTGU tanjung Priok.  

Bagi kelompok yang menyatakn setuju berasalan bahwa kegiatan ini 
akan menimbulkan peluang kerja bagi masyarakat, meingkatkan 
pelayanan kepada masyarakat dan adanya peluag bagi kepentingan 
umum. 
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Bagi kelompok yang tidak setuju, beralasan  bahwa pengembangan i 
PLTGU berpotensi menimbukan konflik sosial dengan masyarakat dan 
kekhawatiarn menmabahn gangguan terhadap lingkungan. (tabel 2.14.) 

Tabel 2.14. Pendapat responden Terhadap Opsi /Tidak Setuju Atas  
Pengembangan PLTGU Tanjung Priok 

No. Jenis pendapat 
Kel. Tanjung 

Priok 
Kel. Ancol 

Kel. 
Warakas 

Jumlah % 

 Pendapat setuju dengan  Pengembangan PLTGU Tanjung 
Priok (1) :           

1. Peluang kerja  9 8 9 26 28,89 
2. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat  7 8 7 22 24,44 
3. Peluang untuk mendapatkan bantuan fasilitas umum 9 7 11 27 30,00 
 Subjumlah  pendapat setujuj(1) 25 23 27 75 83,33 

 Pendapat tidak setuju dengan  Pengembangan PLTGU 
Tanjung Priok  (2)           

4. Khawatir menimbulkan konflik sosial 2 3 2 7 7,78 
5. Khawatir  menimbulkan gangguan terhadap lingkungan hidup  3 4 1 8 8,89 
  Subjumlah pendapar tidak setuju  (2) 5 7 3 15 16,67 

  Total (3)  = (1) +(2) 30 30 30 90 100 

Sumber : Data Primer, 2016 

 

2.4. Evaluasi Pelaksanaan RKL dan RPL 

Pelaksanaan dan evaluasi Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) 
berdasarkan Updating RKL-RPL PLTGU 1180 MW, PLTU 2x50 MW dan Rencana 
Pembangunan PLTGU 720 MW di komplek UBP Priok Tahun 2014 dan hasil evaluasi 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.15. 

Tabel 2.15. Pelaksanaan dan Evaluasi Pengelolaan Lingkungan Hidup 
Operasional PLTGU blok I/II, PLTU Unit ¾ dan PLTGU blok III UPJP Priok 

No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber 
dampak 

Tolok Ukur 
Dampak 

Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) 

Updating RKL-RPL Tahun 

2005 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Evaluasi 
Pelaksanaan 

Pengelolaan yang 

dilakukan 

1. Kualitas Udara dan 
Kebisingan 

Pengoperasian 
Pembangkit 

Keputusan 
Gubernur DKI 
No.551/2001 
tentang Baku Mutu 
Udara Ambien dan 
Baku Tingkat 
Kebisingan 

a. Melakukan Overhoul 
secara periodik terhadap 
peralatan pembangkit 
dan pengecekan 
combustor agar proses 
pembakaran bahan 
bakar sempurna 

b. Melakukan penghijauan 
di sekitar lokasi 
pembangkit untuk 
mereduksi masalah 
kebisingan dan 
pencemaran udara 

c. Melakukan pengecekan 
secara rutin kepada 
suplier gas sehingga 
tidak ada keterlambatan 
pasokan gas yang dapat 
berakibat digunakannya 
bahan bakar minyak 
yang memiliki emisi 
polutan lebih tinggi. 

Komplek 
Pembangkit 
UPJP Priok 

Setiap 3 tahun 
sekali selama 
operasi 

Overhoul dilakukan 
berdasarkan jadwal 
pemeliharaan 
(inspection) yang 
telah disusun oleh PT 
Indonesia Power. 
 
Mengganti tanaman 
yang mati dengan 
tanaman baru dan 
sesuai dengan 
kondisi lingkungan 
UPJP Priok 
Monitoring Suplai gas 
(monitoring 
pemakaian bahan 
bakar UPJP Priok) 
dan mengoptimalkan 
pemakaian bahan 
bakar gas. 

2. Hidrooceanografi Pengoperasian 
Pembangkit 

Kep Men LH No. 
51/MENLH/ 2004 
tentang Baku Mutu 
Air Laut Untuk 
Biota Laut 

a. Menggunakan teknologi 
bouyant jet untuk 
mempercepat 
pencampuran 
temperatur limbah 
bahang dengan 
temperatur ambien 

b. Untuk memperkuat 
bouyant jet agar proses 
pencampuran dapat 
dicapai ke suhu minimal 

Komplek 
Pembangkit 
UPJP Priok 

Sebelum 
kegiatan 
pengoperasian 
pembangkit 

Teknologi bouyant jet 
akan dilaksanakan 
pada PLTGU Blok III, 
apabila dispersi 
penyebaran 
temperatur tidak 
optimal. 
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No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber 
dampak 

Tolok Ukur 
Dampak 

Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) 

Updating RKL-RPL Tahun 
2005 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Evaluasi 
Pelaksanaan 

Pengelolaan yang 
dilakukan 

pada jarak yang minimal 
pula, direkomendasikan 
pada ujung saluran 
diameter dikecilkan 
menjadi 2,5 m 
mengarah pada 45° 
pada arah arus laut 
yang ada, apabila terjadi 
rencana reklamasi 

3 Kualitas Air Pengoperasian 
Pembangkit 

Per Men LH No.08 
Tahun 2009 
tentang BMAL bagi 
usaha pembangkit 
thermal 

a. Limbah cair diolah 
melalui IPAL sebelum 
dikeluarkan ke badan 
air/laut. 

 
 
 
 
 
b. Limbah minyak diolah 

pada oil separator 
kemudian ditampung di 
dalam drum dan 
diangkut oleh 
perusahaan pengolah 
yang memiliki izin. 

Komplek 
Pembangkit 
UPJP Priok 

Selama 
kegiatan 
pengoperasian 
pembangkit 

Limbah cair diolah di 
Waste Water 
Treatment Plant 
sehingga memenuhi 
Baku Mutu 
berdasarkan Kepmen 
LH No. 359 Tahun 
2013 dan Permen LH 
No. 08 Tahun 2009, 
sebelum dibuang 
kebadan air/laut. 
Pemanfaatan air 
limbah blow down 
dilakukan untuk 
mengurangi limbah 
cair yang dibuang. 
Limbah minyak di 
tampung di drum dan 
disimpan di gudang 
penampungan 
sementara (memiliki 
izin penampungan 
sementara) sebelum 
diserahkan pada 
perusahaan 
pengolah. 

4 Ruang, Lahan dan 
Tanah 

Pengoperasian 
Pembangkit  

RTRW DKI Jakarta Melakukan koordinasi 
dengan instansi terkait 
antara lain Badan 
Pengelolaan Reklamasi 
Pantura Jakarta, agar 
reklamasi Pantura tidak 
menghambat sebaran 
limbah bahang 

Komplek 
Pembangkit 
UPJP Priok 
dan 
sekitarnya 

Selama 
kegiatan 
pengoperasian 
pembangkit, 
terutama 
sebelum 
pelaksanaan 
Reklamasi Sb. 
Kawasan 
Tengan (Kec. 
Pademangan 
dan Kec. Tg 
Priok) 

UPJP Priok selalu 
berkoordinasi dengan 
PLN Pusat, BP 
Pantura dan PEMDA 
DKI dengan 
menyediakan data 
yang dibutuhkan 
berkenaan dengan 
dampak Reklamasi 
Pantura Terhadap 
pengoperasian 
Pembangkit Listrik. 

5. Biota Akuatik Pengoperasian 
Pembangkit  

Indeks 
keanekaragaman 
jenis fitoplankton, 
zooplankton, 
benthos dan 
nekton 

a. Limbah cair diolah 
melalui IPAL sebelum 
dikeluarkan ke badan 
air/laut. 

 
 
 
 
 
b. Limbah minyak diolah 

pada oil separator 
kemudian ditampung di 
dalam drum dan diangkut 
oleh perusahaan 
pengolah yang memiliki 
izin. 

Komplek 
Pembangkit 
UPJP Priok 

Selama 
kegiatan 
pengoperasian 
pembangkit 

Limbah cair diolah di 
Waste Water 
Treatment Plant 
sehingga memenuhi 
Baku Mutu 
berdasarkan Kepmen 
LH No. 359 Tahun 
2013 dan Permen LH 
No. 08 Tahun 2009, 
sebelum dibuang 
kebadan air/laut. 
Pemanfaatan air 
limbah blow down 
dilakukan untuk 
mengurangi limbah 
cair yang dibuang. 
Limbah minyak di 
tampung di drum dan 
disimpan di gudang 
penampungan 
sementara (memiliki 
izin penampungan 
sementara) sebelum 
diserahkan pada 
perusahaan 
pengolah. 

6. Pendapatan 
Penduduk 

Pengoperasian 
Pembangkit 

Kenaikan 
pendapatan 
perkapita 

Membuat sosial mapping 
dan melakukan CSR 
 

Kelurahan 
Tg. Priok 
Kec. Tg. 

Selama 
kegiatan 
pengoperasian 

Membantu dengan 
mengadakan 
pelatihan-pelatihan, 
membantu sarana 



Bab II Rona Lingkungan Hidup  

 
 

  II - 24 

No 
Dampak 

Lingkungan Yang 
Dikelola 

Sumber 
dampak 

Tolok Ukur 
Dampak 

Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) 

Updating RKL-RPL Tahun 
2005 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Evaluasi 
Pelaksanaan 

Pengelolaan yang 
dilakukan 

penduduk 
 
 
 
 
 
Meningkatkan 
lapangan kerja 

 
 
 
 
 
 
Mewujudkan gerakan 
peduli sosial bagi 
masyarakat melalui 
kelurahan berupa 
sumbangan bagi kegiatan 
kemasyarakatan seperti 
peringatan HUT RI, MTQ, 
khitanan masal dan 
peringatan hari besar 
penting. 

Priok 
Kelurahan 
Warakas, 
Kec Tg. 
Priok 
Kelurahan 
Ancol, Kec. 
Pademangan 

pembangkit kerja (mesin Jahit) 
Pemberian bantuan 
pemeliharaan untuk 
rumah ibadah 
disekitar kawasan 
pembangkit, 
pemberian beasiswa 
bagi warga kurang 
mampu 
Usaha peningkatan 
pendapatan 
penduduk dilakukan 
dengan memberikan 
bantuan modal 
bergulir bagi 
pengusaha dan 
pedagang kecil di 
kawasan Warakas 
melalui Baitul Mal 
(BMT) 

7. Sikap dan 
Persepsi 
Masyarakat 

Pengoperasian 
Pembangkit 

Frekuensi dan 
Intensitas 
pengaduan 
masyarakat 

a. Melayani jika ada 
pengaduan masyarakat 
berkenaan dengan 
gangguan TV dan 
kebisingan serta 
memberikan penjelasan 
bahwa gangguan 
tersebut bukan berasal 
dari operasional 
pembangkit 

b. Memasang rambu 
peringatan/ 
pengumuman yang 
mudah dilihat bagi 
pengguna Sungai Japat, 
berisi larangan 
mendekati daerah intake 
pada radius <9m. 

Kelurahan 
Tg. Priok 
Kec. Tg. 
Priok 
Kelurahan 
Warakas, 
Kec Tg. 
Priok 
Kelurahan 
Ancol, Kec. 
Pademangan 
Dilokasi 
UPJP Priok 

Selama 
kegiatan 
pengoperasian 
pembangkit 

Pembangkit listrik 
UPJP Priok relatif 
jauh dari pemukiman 
penduduk sehingga 
aktivitas operasional 
relatof tidak 
berpengaruh 
terhadap siaran 
televisi dan 
kebisingan 
 
Rambu peringatan 
dipasang pada intake 
PLTGU di Sungai Kali 
Japat 

 

Pelaksanaan dan evaluasi Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) 
berdasarkan Updating RKL-RPL PLTGU 1180 MW, PLTU 2x50 MW dan Rencana 
Pembangunan PLTGU 720 MW di komplek UBP Priok Tahun 2014 dan hasil evaluasi 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.16. 

Tabel 2.16. Pelaksanaan dan Evaluasi Pemantauan Lingkungan Hidup 
Operasional PLTGU blok I/II, PLTU Unit ¾ dan PLTGU blok III UPJP Priok 

No 

Komponen 
Lingkungan 

Yang Terkena 
Dampak 

Sumber 
Dampak 

Tujuan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Updating RKL-

RPL Tahun 2005 Evaluasi Pelaksanaan 
Pemantauan 
Lingkungan Paramater Lokasi 

Frekuensi 

Pemantauan 

1. Kualitas udara 
dan kebisingan 

Pengoperasian 
pembangkit 

Mengetahui 
tingkat penurunan 
kualitas udara dan 
mengetahui kadar 
gas emisi 

NO, CO, SO2, 
Partikulat (TSP) 
dan Kebisingan 

Komplek Pembangkit 
UPJP Priok 

a. 3 bulan sekali 
tahap 
operasional 
untuk udara 
ambient 

 
b. 3 bulan sekali 

selama tahap 
operasional 
untuk emisi 

Kualitas udara ambient di 
area UPJP Priok 
dipengaruhi oleh industri 
disekitar area UPJP Priok 
(penampungan pasir, 
batubara dan dok kapal). 
Emisi dari operasional 
PLTGU Priok masih 
dibawah baku mutu yang 
dipersyaratkan. 

2. Hidrooceanografi Pengoperasian 
pembangkit 

Mengetahui 
perubahan 
temperatur air laut 
di sekitar outfall 
dan intake 

Temperatur air 
laut 

a. Outfall PLTGU Priok 
1180 MW 

b. 500 m dari outfall 
PLTGU Priok 1180 MW 
arah tegak lurus pantai 

c. Outfall PLTGU Priok 
720 MW 

d. 500 m dari outfall 
PLTGU Priok 720 MW 

6 bulan sekali 
selama 
operasional 
berlangsung 

Titik pemantauan 
temperatur dilaksanakan 
pada PLTGU blok I/II, 
PLTU unit ¾ dan PLTGU 
blok III. dari hasil 
pemantauan parameter 
temperatur masih dibawah 
40 °C dan masih 
memenuhi baku mutu 
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No 

Komponen 
Lingkungan 

Yang Terkena 

Dampak 

Sumber 
Dampak 

Tujuan 
Pemantauan 
Lingkungan 

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL) Updating RKL-
RPL Tahun 2005 Evaluasi Pelaksanaan 

Pemantauan 
Lingkungan Paramater Lokasi 

Frekuensi 
Pemantauan 

arah tegak lurus pantai 
e. Titik paling Timur dan 

Barat dari tapak proyek 
UPJP PLTGU 

berdasarkan Permen LH 
No. 359 Tahun 2013 
tentang Izin Pembuangan 
Air Limbah ke Laut PT 
Indonesia Power 

3. Kualitas air Pengoperasian 
pembangkit 

Mengetahui 
tingkat perubahan 
kualitas air 

Padatan 
tersuspensi, DO, 
pH, BOD, COD, 
N, P dan Logam 
Berat 

a. 50 m sebelum intake 
PLTGU 720 MW dan 
PLTGU 1180 MW 

b. 100 m outfall PLTGU 
720 MW dan 1180 MW 
arah tegak lurus pantai 

c. 500 m PLTGU 720 MW 
dan 1180 MW arah 
tegal lurus pantai 

3 bulan sekali 
selama 
operasional 
berlangsung 

Dari data pemantauan 
menunjukan kualitas 
Turbidity, padatan 
tersuspensi total, dan 
ammonia melebihi baku 
mutu air laut. Hal ini 
disebabkan karena 
Sungai Kali Japat 
merupakan muara sungai 
yang telah tercemar 
limbah domestik 
perkotaan dan industri 
yang terdapat di hulu 
Sungai Kali Japat lainnya. 

4.  Ruang, lahan 
dan tanah 

Pengoperasian 
pembangkit 

Untuk mengetahui 
tingkat perubahan 
fungsi ruang, 
lahan dan tanah 
khususnya pada 
saat implementasi 
reklamasi Sub 
Kawasan Tengah 
Pantura 

a. Tingkat layanan 
pembangkit 

b. Sebaran limbah 
bahang dalam 
kaitannya 
dengan dampak 
reklamasi sub 
Kawasan 
Tengah 

a. Kel. Tg Priok, Kec Tg 
Priok 

b. Kel. Warakas, Kec Tg 
Priok 

c. Kel. Ancol, Kec. 
Pademangan 

a. Setahun 
sekali pada 
tahap 
kegiatan 
reklamasi 
berlangsung 

b. Limbah 
Bahang 
dilakukan 3 
bulan sekali 

Pemantauan akan 
dilaksanakan pada saat 
reklamasi Pantura 
direalisasikan 

5. Biota akuatik Pengoperasian 
pembangkit 

Mengetahui 
perubahan 
struktur komunitas 
organisme 
perairan 

Indeks diversitas 
jenis fitoplankton, 
zooplankton, 
benthos dan 
nekton 

a. 50 m sebelum intake 
PLTGU 720 MW dan 
PLTGU 1180 MW 

b. 100 m outfall PLTGU 
720 MW dan 1180 MW 
arah tegak lurus pantai 

c. 500 m PLTGU 720 MW 
dan 1180 MW arah 
tegal lurus pantai 

6 bulan sekali 
selama 
kegiatan 
operasional 
berlangsung 

Titik pengambilan 
sampling dilaksanakan 
pada PLTGU blok I/II 
1180 MW, PLTU unit ¾ 
dan PLTGU blok III 720 
MW. 

6. Pendapatan 
penduduk 

Pengoperasian 
pembangkit 

Mengetahui 
peningkatan 
ekonomi 
masyarakat 

Tingkat 
pendapatan 
penduduk 

a. Kel. Tg Priok, Kec Tg 
Priok 

b. Kel. Warakas, Kec Tg 
Priok 

c. Kel. Ancol, Kec. 
Pademangan 

3 bulan sekali 
selama 
kegiatan 
operasional 
berlangsung 

Tapak proyek tidak 
bersebelahan langsung 
dengan kawasan 
permukiman. Namun 
UPJP Priok tetap 
berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan sosial seperti 
pembinaan industri majun, 
fogging, bakti kesehatan 
yang relatif jauh dari 
UPJP Priok. 

7. Sikap dan 
persepsi 
masyarakat 

Pengoperasian 
pembangkit 

Mengetahui 
tingkat keresahan 
masyarakat 

Tingkat 
pengaduan 
masyarakat 

a. Kel. Tg Priok, Kec Tg 
Priok 

b. Kel. Warakas, Kec Tg 
Priok 

c. Kel. Ancol, Kec. 
Pademangan 

Satu tahun 
sekali selama 
masa operasi 

Tidak terdapat pengaduan 
masyarakat mengenai 
dampak negatif 
keberadaan pembangkit 
listrik UPJP Priok. 

 

2.4.1. Evaluasi Penaatan  

Untuk mengatasi dampak lingkungan dari operasional PLTGU Priok, maka UPJP 
Priok telah melakukan pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan 
sebagaimana ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam RKL-RPL. 
Kegiatan pengelolaan lingkungan yang telah dilakukan oleh UPJP Priok terutama 
menyangkut aspek kualitas air laut, kualitas air limbah, kualitas udara ambien, 
emisi dan kebisingan. 

Ditinjau dari waktu pelaksanaan maka terlihat penaatan terhadap aturan yang 
berlaku, hal tersebut dibuktikan dengan dilakukannya pemantauan terhadap aspek 
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kualitas air laut, kualitas udara ambien, emisi dan kebisingan yang dilakukan 
setiap 6 bulan sekali selama setahun, sedangkan pemantauan terhadap kualitas 
air limbah dilakukan setiap 3 bulan. Hal tersebut menunjukan bahwa PT Indonesia 
Power UPJP Priok sangat concern terhadap permasalahan lingkungan yang timbul 
diwilayah kerjanya. Bila ditinjau dari jumlah komponen (parameter) yang wajib 
dipantau maka melebihi persyaratan yang disyaratkan dalam RKL-RPL. 

Selain itu Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menganugerahkan 
penghargaan program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan 
lingkungan hidup (PROPER) dengan peringkat hijau, kepada PT Indonesia Power 
Unit Bisnis Pembangkitan Priok. 

Pelaporan implementasi pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup dan 
pemantauan lingkungan hidup Unit Pembangkitan dan Jasa Pembangkitan (UPJP) 
Priok selalu melaporkan setiap 6 bulan kepada BPLHD Provinsi DKI Jakarta. 

2.4.2. Evaluasi Kecenderungan  

Evaluasi kecenderungan  dalam pengelolaan lingkungan  diarahkan padaevaluasi 
terhadap trend pengelolaan dampak positif dan antisipasi terhadap dampak 
negatip yang muncul. 

Dari hasil data pemantauan RKL-RPL terhadap limbah cair dan emisi yang 
dihasilkan sebagai dampak aktivitas pengoperasian pembangkit cenderung sama 
dengan data hasil pengukuran sebelumnya dan sesuai dengan baku mutu yang 
ditetapkan. Perubahan yang perlu diperhatikan adalah kualitas Sungai Kali Japat 
yang dimanfaatkan sebagaipenunjang kegiatan operasional pembangkit memiliki 
kecenderungan penurunan kualitas. Hal ini teridentifikasi dengan konsentrasi 
Amonia dan Fenol total yang melebihi baku mutu air laut. 

2.4.3. Evaluasi Kritis  

Evaluasi tingkat kritis terhadap parameter Amonia, Fenol, TSS dan Cadmium yang 
dapat mempengaruhi kondisi lingkungan dimasa yang akan datang baik di Sungai 
Kali Japat sendiri maupun di laut yang menjadi muara Sungai Kali Japat. 
Pengelolaan masalah ini tidak dapat dilakukan oleh PT. Indonesia Power UBP 
Priok karena berada diluar area usaha. Oleh karena itu pengendalian dari sisi hulu 
Sungai Kali Japat sangat dibutuhkan untuk kelestarian lingkungan dimasa 
mendatang. 

Krisis sosial yang berkiatan degan kegiatan PLTGU Tanjung Priok pada saat 
konstruksi adalah apabila muncul kejadian sebagai berikut :  

a. Protes dan unjukrasa masyarakat bahkan meningkat menjadi perlau anarkis 
terhadap fasiitas proyek, akibat ketidakpuasan penduduk karena gangguan 
kenyamanan penduduk atau kecemburuan sosial akibat tidak terserap tenaga 
kerja lokal dalam pekerjaan PLTGU sesuai dengan kapaistas yang dimiliki. 
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b. Gangguan lingkungan yang ekstrim seperti kebakaran, banjir atau pencemaran 
yang menyebabkan terganggunya sumberdaya yang dimanfaatkan untuk 
kegiatan sosial ekonomi penduduk dan bahkan menurunkan tingkat 
kesejahteraan penduduk. (Hadi, 1995). 

Berdasarkan kedua indikator tersebut, maka dapat dipastikan bahwa krisis sosial 
pada masyarakat di sekitar PLTGU Tanjung Priok tidak terjadi. Faktor yang 
mencegah terjadinya krisis sosial tersebut antara lain pemahaman masyarakat 
mengenai manfaat jangka panjang dari PLTGU Tanjung Priok yang tetap akan 
memunculkan peluang kerja saat kegiatan operasional kelak. 

Kesimpulan dari hasil evaluasi diatas dapat disimpulkan bahwa Unit Pembangkitan 
dan Jasa Pembangkitan (UPJP) Priok, PT Indonesia Power selaku O & M PLTGU 
Priok, secara kuantitas telah melakukan 100% penaatan, dengan telah 
melaksanakan RKL dan RPL sesuai dengan arahan dalam Updating RKL dan RPL 
yang dijabarkan dalam Laporan Implementasi RKL dan RPL UPJP Priok. 
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Tabel 3.25 Keberadaan Jenis-Jenis Flora di Lokasi Studi 

No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Akasia Acacia 

auriculiformis 

Fabaceae LC  √ √     √   √ √ √ √    √    

2 Akasia Acacia mangium Fabaceae             √           

3 Teh-tehan Acalypha 

siamensis 

Euphorbiaceae          √            √  

4 Paku Laut Acrostichum 

aureum 

Pteridaceae LC   √         √    √ √  √  √ 

5 Kamboja Adenium obesum Apocynaceae      √      √         √ √  

6 Agave Agave americana Asparagaceae   √ √  √                  

7 Babadotan  Ageratum 

conyzoides 

Asteraceae                        

8 Aglaonema Aglaonema sp. Araceae                   √     

9 Trembesi Albizia saman Fabaceae   √ √ √  √ √ √ √ √  √ √     √  √ √ √ 

10 Lidah Buaya Aloe vera Xanthorrhoeaceae                   √     

11 Alternanthera Alternanthera 

brasilliana 

Amaranthaceae       √           √ √     

12 Kuping Gajah Anthurium sp.  Araceae                        

13 Huni Antidesma bunius Phyllanthaceae     √                   

14 Cemara Norfolk Araucaria 

heterophylla 

Araucariaceae VU        √              

15 Sukun Artocarpus altilis Moraceae    √ √   √            √    

16 Asparagus  Asparagus sp.  Asparagaceae                        

17 Api-Api Avicennia marina Acanthaceae LC          √   √  √ √ √  √  √ 

18 Bambu Kuning Bambusa vulgaris Poaceae     √                   

19 Bogem Barringtonia Lecythidaceae LR/     √ √                
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No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

asiatica LC 

20 Daun Kupu-

kupu 

Bauhinia 

purpurea 

Fabaceae LC  √                    

21 Sembung Kecil Blumea aspera Asteraceae        √                

22 Palem Gebang  Borassus 

flabellifer 

Arecaceae     √ √  √             √   

23 Kembang 

Kertas 

Bougenvillea 

spectabilis 

Nyctaginaceae   √ √ √   √ √ √          √    

24 Tanjang Bruguiera 

gymnorrhiza 

Rhizophoraceae LC               √ √ √  √  √ 

25 Cocor Bebek Bryophyllum pinn

atum 

Crassulaceae                   √  √   

26 Calathea Calathea sp. Maranthaceae      √                  

27 Nyamplung  Calophyllum 

inophyllum 

Clusiaceae LR/

LC 

  √   √                

28 Kembang 

Tasbih 

Canna indica Cannaceae       √  √            √   

29 Cabai Rawit Capsicum 

frutescens 

Solanaceae                   √  √   

30 Johar Cassia siamea Fabaceae                     √   

31 Cemara Laut  Casuarina 

equisetifolia 

Casuarinaceae   √  √ √  √  √            √  

32 Tapak Dara Catharanthus 

roseus 

Apocynaceae        √           √     

33 Kapuk Randu Ceiba petandra 

 

Malvaceae              √ √   √     √ 

34 Kacang- Centrocema Fabaceae               √         
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No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Kacangan pubescens 

35 Bintaro Cerbera manghas Apocynaceae   √ √    √ √ √ √        √  √ √ √ 

36 Kelapa Cocos nucifera Arecaceae    √ √ √  √       √    √  √ √  

37 Puring Codiaeum 

variegatum 

Euphorbiaceae              √        √  

38 Hanjuang hijau Cordyline sp.  Agavaceae                      √  

39 Si Cantik 

Taiwan 

Cuphea 

hyssopifolia 

Lythraceae                      √  

40 Cemara Lilin Cupressus 

sempervirens 

Araucariaceae LC √ √                    

41 Pakis Haji Cycas rumphii Cycadaceae   √                     

42 Rumput Kawat Cynodon 

dactylon 

Poaceae        √       √         

43 Flamboyan Delonix regia Fabaceae LC √  √  √ √  √  √        √    

44 Desmodium Desmodium 

triflorum 

Fabaceae        √          √    √  

45 Sri Rejeki Dieffenbachia 

seguine 

Araceae                   √     

46 Lengkeng Dimocarpus 

longan 

Sapindaceae LR/

NT 

       √    √          

47 Pandan Bali  Dracaena draco Asparagaceae VU        √    √        √  

48 Pandan Bali  Dracaena 

marginata 

Agavaceae      √                  

49 Urang-Aring Eclipta prostrata Asteraceae        √                

50 Rumput Eragrostis tenella Poaceae        √                

51   Ervatamia sp. Apocynaceae      √       √           
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No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

52 Dadap Merah Erythrina crista-

galli 

Fabaceae    √                √    

53 Patikan Kebo Euphorbia hirta Euphorbiaceae        √                

54 Zodia Evodia hortensis Rutaceae    √                    

55 Coccinea Excoecaria 

coccinea 

Euphorbiaceae                        

56 Beringin  Ficus benjamina Moraceae   √  √  √   √  √ √   √  √ √   √ √ 

57 Karet Kebo Ficus elastica Moraceae           √        √   √  

58 Biola Cantik Ficus lyrata Moraceae             √ √     √     

59   Ficus sp. Moraceae                        

60 Kiara Payung Filicium 

decipiens 

Sapindaceae   √ √ √                   

61 Bulu Mata 

Munding 

Fimbristylis 

aestivalis 

Cyperaceae        √        √ √       

62 Kaca Piring Gardenia agusta Rubiaceae                   √     

63 Rumput 

Mutiiara 

Hedyotis 

pruinosa 

Rubiaceae                        

64 Pisang Hias Heliconia 

dasyantha 

Heliconiaceae             √           

65 Pisang Hias Heliconia 

rostrata 

Heliconiaceae    √                    

66 Kembang 

Sepatu 

Hibiscus rosa-

sinensis 

Malvaceae          √              

67 Waru Laut Hibiscus tiliaceus Malvaceae            √   √     √    

68 Bakung Hippeastrum 

puniceum 

Amarylidaceae             √         √  

69 Bunga Bakung Hymenocallis sp. Amaryllidaceae                        
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No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

70 Palem Botol Hyophorbe 

lagenicaulis 

Arecaceae CE                      

71 Alang-Alang Imperata 

cylindrica 

Poaceae                  √     √ 

72 Tarum Indigofera 

tinctoria 

Fabaceae        √      √ √   √ √   √ √ 

73 Kangkung Laut Ipomoea pes-

caprae 

Convolvulaceae              √ √ √ √ √ √ √   √ 

74   Ipomoea triloba Convolvulaceae        √                

75 Rumput Ischaemum 

timorense 

Poaceae        √                

76 Soka  Ixora javanica Rubiaceae    √ √ √  √  √    √  √   √   √  

77 Lamtoro Leucaena 

leucocephala 

Fabaceae       √  √  √ √ √  √ √     √ √ √ 

78 Api-Api Jambu Lumnitzera 

racemosa 

Combretaceae LC          √  √    √ √  √  √ 

79 Mangga Mangifera indica Anacardiaceae DD  √    √  √   √ √ √      √ √  

80 Singkong Manihot 

esculenta 

Euphorbiaceae              √     √  √   

81 Sawo Kecik Manilkara kauki Sapotaceae         √ √              

82 Sawo Keraton Manilkara zapota Sapotaceae         √ √              

83 Bebelaran Merremia 

mammosa 

Convolvulaceae         √  √           √  

84 Putri Malu Mimosa pudica Fabaceae                       √ 

85 Tanjung Mimosops elangi Sapotaceae   √  √ √ √ √ √ √ √  √      √  √ √ √ 

86 Monstera Monstera 

deliciosa 

Araceae             √           
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No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

87 Mengkudu Morinda citrifolia Rubiaceae     √   √    √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

88 Kersen Muntingia 

calabura 

Muntingiaceae         √ √ √  √ √  √  √ √  √ √ √ 

89 Pisang Musa paradisiaca Musaceae     √   √       √ √      √  

90 Paku  Nephrolepis sp. Nephrolepidaceae                        

91 Oleander Nerium oleander Apocynaceae LC                  √    

92 Cakar Macan Ochna serrulata Ochnaceae        √                

93 Lili Ophiopogon sp.  Liliaceae                        

94 Kaktus Opuntia sp. Cactaceae                   √     

95 Pandan Wong Pandanus 

furcatus 

Pandanaceae   √ √   √             √   √ 

96 Pandan Bali  Pandanus sp.  pandanaceae      √                  

97 Ceremot Passiflora foetida Passifloraceae        √ √          √  √ √ √ 

98 Daun mutiara Peperomia sp.  Piperaceae                        

99 Kacang Hias Phaseolus sp. Fabaceae                   √     

100 Kurma  Phoenix 

dactilifera 

Arecaceae   √ √   √                 

101 Phyllodendron Phyllodendron 

sp. 

Araceae             √           

102 Pring Cendani Phyllostachys 

aurea 

Poaceae              √          

103 Opio Pilea sp. Urticaceae                        

104 Palem bingbin Pinanga kuhlii Arecaceae      √        √          

105 Asam Londo Pithecellobium 

dulce 

Fabaceae            √       √   √  

106 Beluntas Pluchea indica Asteraceae          √  √ √         √  
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No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

107 Kamboja  Plumeria 

acuminata 

Apocynaceae     √                   

108 Kamboja Plumeria rubra Apocynaceae         √ √              

109 Glodogan Tiang Polyalthia 

longifolia 

Annonaceae        √ √               

110 Mangkokan Polyscias 

scutellaria 

Araliaceae          √              

111 Jambu Batu Psidium guajava Myrtaceae             √ √  √  √    √  

112 Angsana Pterocarpus 

indicus 

Fabaceae VU        √ √ √ √ √          

113   Pueraria 

javanica 

Fabaceae                   √    √ 

114 Jangkrik Gua Rhaphidophora 

sp. 

Araceae              √          

115 Babakoan Laut Rhizophora 

mucronata 

Rhizophoraceae LC              √        

116 Jarak Ricinus 

communis 

Euphorbiaceae     √              √   √  

117 Palem Raja Roystonea regia Arecaceae       √  √ √              

118 Sansevieria Sansevieria 

multifasciata 

Asparagaceae                   √   √  

119 Lidah Mertua Sansevieria 

trifasciata 

Agavaceae          √            √  

120 Dudulan Scaevola taccada Goodeniaceae            √      √ √ √   √ 

121 Wali Songo  Schefflera 

actinophylla 

Araliaceae     √                   

122 Walisongo Schefflera sp. Araliaceae          √            √  
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No Nama 
Famili SK

1
 

Lokasi 

Daerah Ilmiah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

123 Turi Sesbania 

grandiflora 

Fabaceae           √ √ √      √  √  √ 

124 Gelang Laut Sesuvium 

portulacastrum 

Aizoaceae            √      √  √    

125 Rumput Lidi Sporobolus sp. Poaceae        √                

126 Mahoni Swietenia 

mahagoni 

Meliaceae EN  √ √  √ √ √ √ √          √ √  

127 Syngonium Syngonium sp.  Araceae                        

129 Jambu Air Syzygium aqueum Myrtaceae    √  √  √  √    √          

130 Jambu Temen  Syzygium 

francisii 

Myrtaceae   √ √  √  √   √  √ √      √  √  

131 Tabebuya Tabebuia aurea Bignoniaceae     √ √   √               

132   Tabernaemontan

a sp. 

Apocynaceae              √          

133 Ketapang Terminalia 

catappa 

Combretaceae        √ √ √  √  √ √    √    √ 

134 Ketapang 

Kencana 

Terminalia 

mantaly 

Combretaceae              √          

135 Gletang Tridax 

procumbens 

Asteraceae                       √ 

136 Palem Putri Veitchia merrillii Arecaceae NT  √      √ √ √ √ √  √  √ √  √ √  

137 Leuleuncaan Vernonia cinerea Asteraceae        √                

138 Seruni Laut Wedelia biflora Asteraceae               √ √        

139 Palem Ekor 

Tupai 

Wodyetia 

bifurcata 

Arecaceae LR/

CD 

         √         √ √  

140 Rumput Zoysia matrella Poaceae        √                

 



Indonesia Power UP JP Priok 
 

Laporan Pendahuluan 

Studi Grand Desain Penataan Kawasan Hijau 

Pada Kawasan PLTGU Tanjung Priok dan Kawasan Binaan Pademangan                                       III - 52 

 

Sumber : Hasil Tabulasi Data Primer, 27-28 Agustus 2015 

Keterangan : 
1
 SK = Status Konservasi (IUCN) 

2
 Lokasi = Lokasi Pengamatan (ST ke-n) 

CE = Critically Endangered; DD = Data Deficient; EN = Endangered; LC = Lower Risk; LR/CD = Lower Risk/Conservation Dependent; 

LR/LC = Lower Risk/Least Concern; LR/NT = Lower Risk/ Near Threatened; NT = Near Threatened; VU = Vulnerable 
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3.1.2 Penemuan Lainnya di Lokasi Studi 

Ditemukan jenis tanaman dengan status konservasi Critically Endangered 

(Palem Botol/ Hyophorbe lagenicaulis) dan Endangered (Mahoni/Swietenia mahagoni).  

a. Hyophorbe lagenicaulis ditemukan pada ST17. Berdasarkan data dari IUCN, jenis 

ini ditemukan kurang dari 10 individu pada habitat aslinya yaitu Pulau Mauritius, 

Afrika Timur. Habitus jenis ini berbentuk botol dan keberadaannya terbatas hanya 

pada savanna sawit dataran rendah. 

b. Swietenia mahagoni, ditemukan pada 9 lokasi pengamatan, diantaranya ST02, 

ST03, ST05-ST09, ST19-ST20. Jenis ini merupakan tumbuhan asli dari Amerika 

Tengah. Jenis Mahoni ini memiliki kualitas kayu yang sangat baik untuk bahan 

bangunan. Oleh karena itu, terjadi kemerosotan secara signifikan terhadap 

keberadaan jenis ini pada habitat aslinya. Mahoni memiliki fungsi lainnya sebagai 

tanaman pelindung jalan. 

Keunikan tumbuhnya tanaman jenis Lamtoro (Leucaena leucocephala) pada 

substrat keras (semen) ditemukan pada titik pengamatan ST13. Tumbuhan ini termasuk 

kedalam kategori Invasive Alien Species (IAS), yang mana akan berbahaya terhadap 

tumbuhan lainnya disekitar tanaman ini tumbuh khususnya daerah hutan, perkebunan 

atau habitat alami lainnya. Namun, hal ini akan menjadi dampak positif terhadap 

PLTGU Tanjung Priuk yang mana memerlukan tumbuhan pelindung baik dari erosi air 

laut maupun angin. Selain itu, Lamtoro ini dapat dijadikan sebagai tanaman penghijauan 

di area terluar dari batas kawasan sebagai pelindung pagar.  

 Ditemukan sebanyak 5 jenis tumbuhan Mangrove Sejati di kawasan PLTGU 

Tanjung Priok, diantaranya Acrostichum aureum, avicennia marina, Bruguiera 

gymnorrhiza, Lumnitzera racemosa dan Rhizophora mucronata.  

a. Acrostichum aureum merupakan jenis paku-pakuan yang memiliki daya tahan 

terhadap salinitas dan dapat tumbuh mencapai tinggi 4 meter. Disamping itu, jenis 

ini sangat menyukai lokasi yang terbuka, hidup pada habitat yang rusak dan pada 

pinggiran dari saluran-saluran payau.  

b. avicennia marina, merupakan jenis pohon yang dapat tumbuh hingga ketinggian 30 

meter. Memiliki sistem perakaran horizontal dan berbentuk pensil dari akar 

nafasnya. Jenis ini termasuk kedalam tumbuhan pionir pada lahan pantai yang 

terlindung, memiliki kemampuan menempati dan tumbuh pada berbagai habitat 
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pasang-surut serta sangat tolelir terhadap salinitas (Gambar 1.5). Keunikan jenis ini 

terdapat pada akarnya yang memiliki fungsi ekologis membantu peningkatan 

sedimen sehingga mempercepat proses pembentukan tanah. Jenis ini biasanya 

bergerombol membentuk suatu kelompok pada daerah tertentu (seperti pada titik 

pengamatan ST10). 

c. Bruguiera gymnorrhiza, merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh mencapai 30 

meter. Sistem perakaran membentuk papan yang melebar kesamping dan berbentuk 

tipe akar lutut. Jenis ini merupakan tahap akhir dari hutan pantai. Tumbuh pada 

wilayah dengan salinitas rendah dan kering. Jenis ini ditemukan pada titik 

pengamatan ST15, ST16, ST17 dan ST 19 dimana pada lokasi tersebut memiliki 

ketinggian 3-8 mdpl. 

d. Lumnitzera racemosa, merupakan belukar yang dapat tumbuh mencapai ketinggian 

8 meter. Jenis ini tumbuh di sepanjang tepi vegetasi mangrove yang memiliki 

substrat berlumpur padat. Selain itu, mereka dapat tumbuh pada jalur air yang 

dipengaruhi oleh air tawar. Jenis ini ditemukan tumbuh pada titik pengamatan ST10, 

ST12, ST16, ST17, ST19 dan ST21. 

e. Rhizophora mucronata, merupakan pohon dengan ketinggian mencapai 27 meter. 

Memiliki system perakaran tunjang dan akar udara yang tumbuh dari percabangan 

bagian bawah. Jenis ini lebih toleran terhadap substrat yang keras dan pasir. Pada 

umumnya tumbuh dalam kelompok, dekat pematang sungai pasang-surut dan di 

muara sungai. Pertumbuhan optimum terjadi pada areal yang tergenang dalam, serta 

pada tanah yang kaya akan humus. Catatan penting mengenai rehabilitasi oleh jenis 

ini, anakan seringkali dimakan oleh kepiting, sehingga menghambat pertumbuhan 

bahkan mematikan. Diperlukan zat tannin dalam jaringan yang dapat melindungi 

dari kepiting dengan cara penjemuran dibawah naungan/tidak terkena sinar matahari 

langsung. Jenis ini ditemukan hanya pada titik pengamatan ST14. 

Ditemukan jenis Mengkudu (Morinda citrifolia) yang tumbuh tepat di pinggir 

jalan pada ST10. Selain itu, ditemukan jenis Kangkung Laut (Ipomoea pes-caprae) 

yang merambat ke badan jalan di titik pengamatan ST21. 
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